
 
 

 
 

ABSTRAK 

 

 Perkembangan dunia usaha yang sangat cepat dan dinamis menuntut setiap 
perusahaan untuk dapat mengelola dan melaksanakan manajemen keuangan 
dengan baik dan benar.  Melalui analisis common size, manajemen dapat 
mengetahui komposisi aktiva, pasiva, dan laba rugi perusahaan  dengan lebih 
rinci, yang mana hasil analisis diharapkan benar-benar memberikan kotribusi 
dalam pengambilan keputusan. 
 Laporan keuangan yang  disusun suatu perusahaan digunakan untuk 
mengukur posisi keuangan dan kinerja perusahaan, namun laporan tersebut 
menjadi kurang fungsional bila tidak ditafsirkan dengan cara dianalisa. Melalui 
analisa, laporan keuangan akan memberikan informasi yang bermanfaat bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan. 
 Dalam menyusun laporan tugas akhir ini penulis menggunakan metode 
Deskriptif Analysis, yaitu metode yang dilakukan dengan cara mengumpulkan 
data dan fakta yang diperlukan untuk kemudian dianalisis dan disimpulkan , 
sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai objek yang diteliti. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi lapangan (field research) 
dan studi kepustakaan (library research). Studi lapangan dilakukan dengan cara 
mengamati langsung kegiatan perusahaan dengan melakukan kerja praktik pada 
PD. Jasa dan Kepariwisataan Pemerintah Propinsi Jawa Barat , sedangkan studi 
kepustakaan dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari literatur-literatur 
yang berkaitan dengan judul laporan tugas akhir. 
 Berdasarkan hasil analisis yang telah penulis lakukan dapat disimpulkan 
bahwa tidak terlalu banyak perubahan prosentase common size pada neraca 
ataupun laba rugi PD. Jasa dan Kepariwisataan Pemerintah Propinsi Jawa Barat 
pada periode 2006 sampai dengan 2007. 
 Adapun saran yang dapat penulis berikan adalah, PD. Jasa dan 
Kepariwisataan Pemerintah Propinsi Jawa Barat  dapat menerapkan analisis 
common size agar memudahkan perusahaan dalam mengetahui prosentase tiap pos 
dalam neraca da laba rugi. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 


